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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif untuk melihat bagaimana pengaruh dari kepuasan kerja terhadap perilaku inovatif
dengan self efficacy sebagai variabel intervening. Populasidalam penelitian ini adalah seluruh duru SD di Desa Gudangkahuripan
Lembang, dengan jumlah sampel sebanyak 100 orang dengan menggunakan teknik simple random sampling. Metode penelitian
yang digunakan pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner kepada responden. Data yang diperoleh dianalisis
dengan metode analisis deskriptif dan analisis inferensialmenggunakan bantuan aplikasi Smart PLS versi 4. Hasil dari penelitian
ini adalah diketahui bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku inovatif, kepuasan kerja
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap self efficacy, self efficacy memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku inovatif, dan kepuasan kerja tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku inovatif dengan self efficacy sebagai variabel
intervening.

Kata Kunci: kepuasan kerja; perilaku inovatif; self efficacy

Abstract

This research is a quantitative research to see how the influence of job satisfaction on innovative behavior with self-efficacy as
an intervening variable. The population in this study were all elementary school students in Gudang kahuripan Lembang Village,
with a total sample of 100 people using simple random sampling technique. The research method used to collect data was carried
out by distributing questionnaires to respondents. The data obtained were analyzed using descriptive analysis methods and
inferential analysis using the help of the Smart PLS version 4 application. The results of this study are known that job satisfaction
has a positive and significant influence on innovative behavior, job satisfaction has a positive and significant effect on self-
efficacy, self-efficacy has a positive and significant effect on innovative behavior, and job satisfaction has no effect on innovative
behavior with self-efficacy as an intervening variable.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah hal yang sangat penting dan memiliki peranan dalam mendukung kemajuan
bangsa. Pendidikan akan melibatkan siswa, guru, keluarga dan masyarakat. Saat ini, dalam dunia
pendidikan semakin banyak tantangan yangkompleks, sehingga dianggap sangat penting bagi guru untuk
memiliki dan mengembangkan kreatifitas dankemampuan inovatif dalam menghadapi berbagai situasi
dalam pembelajaran. Oleh karena itu dalam pengembanganpendidikan, guru harus memiliki kemampuan
untuk merencanakan dan melaksanakan pembelajaran yang berorientasi kepada siswa, membuat
pembelajaran aktif bagi siswa, menciptakankolaborasi pembelajaran antara siswa dan guru, serta mampu
menggunakan media danteknologi dalam proses belajar mengajar.Secara formal, guru di sekolah dituntut
untuk memiliki kecakapan dan keterampilan dalam pengajaran. Dalam wawancara pra penelitian kepada
guru di salah satu SDN di Desa Gudangkahuripan Lembang, ditemukan fenomena bahwa guru-guru masih
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menggunakan media bukuteks dalam pembelajaran, dan sebanyak 72% guru menyatakan ketidakpercayaan
diri dalam menggunakan media pembelajaran lain selain buku teks dan lembar kerja siswa (LKS). Dari
hasil wawancara tersebut juga diketahui bahwa guru-guru yang mengikuti pelatihankompetensi adalah guru
muda.

Dalam fenomena tersebut di atas,diketahui bahwa kemampuan guru dalam mengunakan media
pembelajaran masihkurang memadai,sehingga pencapaian tujuan sekolah belum maksimal. Guru
merupakan pekerja di lingkungan sekolah. Pekerja akan merasa terpenuhi jikaasumsi mereka dapat
dipenuhi dalam menyelesaikan kewajibannya. Pemenuhanpekerjaan pekerja merupakan pernyataanrasa
dan mentalitas manusia padapekerjaannya, orang dengan kepuasaankerja seharusnya membakar seluruh
kapasitas energinya untuk meyelesaikanpekerjaannya, sehingga dapat menciptakanpekerjaan yang ideal
bagi organisasi Endarwati, E., Dea, W., Subiyanto, E. D., & Septyarini, E. (2022).

Banyak penelitian yang membahas mengenai pengaruh kepuasan kerja,keyakinan diri (self efficacy),
dan perilaku inovatif. Seperti penelitian yang dilakukan oleh R. S. Warso yang menyatakan bahwa kepuasan
kerja memiliki pengaruh positif terhadap perilaku inovatif Warso, R. S., Hendriani, S., & Jahrizal, J. (2022).
Penelitianyang dilakukan oleh Chandra et al, menunjukkan hasil bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh
positif dan signifikanterhadap perilaku inovatif Chandra et al. (2020). Penelitianyang dilakukan oleh Dewi
Tri Wijayanti menunjukkan hasil bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap perilakuinovatif
Wijayati, D. T. (2014). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Chen et al, menunjukkanhasil kepuasan
kerja tidak memiliki pengaruh langsung terhadap perilaku inovatif, namun memiliki pengaruh positif
terhadap hubungan kerja yang baik antara atasan dan bawahan serta dukungan organisasionalyang
kemudian mempengaruhi perilaku inovatif karyawan Chen et al. (2015).

Berdasarkan fenomena yang terjadi,dan berdasarkan hasil-hasil penelitianterdahulu, peneliti tertarik
untuk melakukanpenelitian dengan judul meningkatkan perilaku inovatif melalui kepuasan kerja dengan
self efficacy sebagai variabel intervening (studi pada guru sekolah dasar di Desa Gudangkahuripan
Lembang).Model penelitian ini adalah sebagai berikut:

Self Efficacy
/ i \
Kepuasan Perilaku
Kerja (X) »| Inovatif (YY)

Gambar 1. Model Penelitian

Human Capital Management adalah praktik organisasi dimana aset modal manusia dari suatu
organisasi secara kolektif dimanfaatkan untuk mendapatkan keunggulan kompetitif. Pandangan human
capital management ini menyoroti pentingnya mengambil pendekatan sistematis untuk mengintegrasikan
dan menyelaraskan penting elemen organisasiuntuk mendorong inisiatif sumber daya manusia secara efektif
Salsburry, M. (2013).

Human capital managementreporting dijelaskan sebagai proses pengumpulan, analisis, dan pelaporan
data tentang tenaga kerja organisasi Ingham, J. (2007).. Indicator dari Human Capital Management
Reporting adalah sebagai berikut:

a. Investasi SDM (berkaitan dengan rekrutmen pegawai, pengembangankarir)
b. Keterlibatan Karyawan (berkaitan dengan keterlibatan karyawan di perusahaan, kepuasan kerja
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pegawai)

Kompetensi Karyawan (Berkaitan dengan kemampuan karyawan)

Produktivitas (berkaitan dengankemampuan karyawan dalam mencapaitujuan perusahaan)
Kepatuhan (berkaitan dengan kepatuhankaryawan pada aturan perusahaan)

Kesehatan dan keselamatan

Kinerja organisasi

@ "o oo

Berdasarkan indikator-indikator di atas,diputuskan untuk meneliti salah satu indicator dari HCM reporting
yaitu kepuasan kerja. Kepuasan kerja adalah evaluasi positif yang dibuat oleh individu tentang pekerjaan
mereka dan lingkungan kerja mereka, yang mencakup pandangan merekatentang apakah mereka memiliki
pengalaman kerja yang memuaskan Baron, A., & Armstrong, M. (2007).

Self efficacy adalah keyakinanindividu terhadap kemampuan dirinya untuk mencapai tujuan yang
diinginkan melalui tindakan dan usaha yang tepat Locke, E. A., & Latham, G. P. (2013). Perilaku inovatif
adalahkemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru atau solusi yang kreatif untuk masalahyang dihadapi.
Perilaku inovatif didorong oleh motivasi intrinsik, kepercayaan diri,dan dukungan lingkungan yang positif
Haqg, S., & Novitasari, D. (2022).

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, yangdigunakan adalah penelitian kuantitatif untuk menghitung seberapa
besar pengaruhkepuasan kerja terhadap perilaku inovatif dengan self efficacy sebagai variabel intervening,
dengan metode eksplanasi survey menggunakan kuesioner sebagai alatpengumpul data. Populasi dalam
penelitianini adalah guru sekolah dasar negeri di DesaGudangkahuripan Lembang yangberjumlah 163
orang. Dalam penelitian ini penentuan jumlah sampel menggunakan teknik simple random sampling dengan
rumus Slovin, dan didapat hasil jumlah sampel sebanyak 100 orang.

Kuesioner disebar kepada seluruhresponden. Kuesioner tersebut berisi pernyataan-pernyataan
dengan beberapa alternatif jawaban. Pada setiap pernyataan terdapat 5 alternatif jawaban dengan skala
Likert yaitu 1=sangat tidak setuju, 2=tidak setuju, 3=netral, 4=setuju, 5=sangat setuju. untuk pengolahan
data, peneliti menggunakan aplikasi Partial Least Squares (SmartPLS) versi 4.0, melalui analisis deskriptif
dan analisis inferensial dengan nilai Average Variance Ecxtracted (AVE), Realibility, R-Square, dan uji
hipotesis..

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan sampel yangdigunakan, telah dikelompokkan respondenberdasarkan usia, gender, dan
tingkat pendidikan. Berikut hasil pengelompokkan responden yang digunakan sebagai sampel penelitian,

Tabel 1 Karakteristik responden

Demographic Classification Numberof Respon % Total
Factor dents

Age 25-35 32 32% 100%
years36-45 38 38%
years45-55 18 18%
tahun > 55 tahun 12 12%

Gender Pria 43 43% 100%
Wanita 57 57%
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Demographic Classification Numberof Respon % Total
Factor dents
Pendidikan S1S2S3 72 2% 100%
Guru 20 20%
Besar 8 8%

A. Analisis deskriptif

Hasil dari penyebaran kuesionerdiolah menggunakan SmartPLS 4.0 yangakan digambarkan berupa
data-data. Hasil pengolahan SmartPLS 4.0 yaitu dengan data-data berupa nilai loading factor. Nilai loading
factor akan dikatakan baik dalam membangun variabel adalah ketika nilai berada pada range 0,7. Berikut
ini adalah data hasil pengolahan nilai loading factor:

Tabel 2. Outer Loading Factor Kepuasan Kerja (X)

Kepuasan Kerja Loading Factor
KK1 0.892
KK2 0.929
KK3 0.916
KKA4 0.893

Sumber: Data diolah

Berdasarkan hasil loading factor diatas dapat terlihat bahwa untuk nilai loading factor variabel
kepuasan kerjamemiliki nilai diatas 0,7 pada setiap konstruknya. Hal tersebut memiliki arti bahwa, indikator
yang digunakan padavariabel kepuasan kerja memiliki pengaruhyang sangat tinggi dalam membangun
variabel kepuasan kerja. Nilai konstruk terkecil pada variabel kepuasan kerja terdapat pada KK1 sebesar
0,892 dimana masih tergolong tinggi yang artinyalingkungan kerja yang nyaman mendukungkeinginan
untuk meningkatkan perilakuinovatif guru. Sedangkan untuk nilai konstruk  tertinggi  terdapat pada
KK2 sebesar 0,929 yang memiliki arti bahwa pengembangan karir mendukung kemampuan berinovasi guru.
Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa indikatorkepuasan kerja pada penelitian ini dianggapsignifikan.

Selanjutnya menganalisis konstruk variabel Perilaku Inovatif. Analisis deskriptif pada variabel ini
menggunakan nilai loading factor, berikut merupakan datayang dihasilkan SmartPLS 4.0:

Tabel 3. Outer Loading Factor Perilaku Inovatif (Y)

Perilaku Inovatif Loading Factor
PI1 0.860
PI2 0.860
PI3 0.777
P14 0.916

Sumber: Data diolah

Berdasarkan hasil loading factor diatas dapat terlihat bahwa untuk nilai loading factor variabel perilaku
inovatif memiliki nilai diatas 0,7 pada setiap konstruknya. Hal tersebut memiliki arti bahwa, indikator yang
digunakan padavariabel perilaku inovatif memiliki pengaruh yang sangat tinggi dalam membangun variabel
perilaku inovatif. Nilai konstruk terkecil pada variabel perilaku inovatif terdapat pada PI3 sebesar 0,777,
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yang artinya guru dapat mengembangkan ide-ide kreativitas dalam pengajaran di kelas. Sedangkan untuk
nilai konstruk tertinggi terdapat pada P14 sebesar0,916 yang memiliki arti bahwa guru memiliki sikap
terbuka terhadap ide-ide baru dalam pengajaran di kelas. Hal ini dapat dikatakan perilaku inovatif
merupakan indikator yang berpengaruh signifikan pada penelitian ini.

Kemudian, menganalisis konstruk variabel self efficacy. Analisis deskriptif pada variabel ini
menggunakan nilai loading factor, berikut merupakan data yang dihasilkan SmartPLS 4.0:

Tabel 4. Outer Loading Factor Self Efficacy (2)

Self Efficacy Loading Factor
SE1 0.913
SE2 0.893
SE3 0.888
SE4 0.904

Sumber: Data diolah

Berdasarkan hasil loading factor diatas, variabel Self Efficacy memiliki nilai diatas 0,7 pada setiap
konstruknya. Hal tersebut memiliki arti bahwa, indikator yangdigunakan pada variabel self efficacy memiliki
pengaruh yang sangat tinggi dalam membangun variabel self efficacy.Nilai konstruk terkecil pada variabel
self efficacy terdapat pada SE3 sebesar 0,888, yang artinya ketika guru berfokus pada solusi dan strategi
untuk mengatasi hambatan, bukan pada masalah itu sendiri, maka guru akan mampu menciptakan inovasi
dalam pengajaran di kelas. Sedangkan untuk nilai konstruk tertinggi terdapat pada SE1 sebesar 0,913 yang
memiliki arti bahwa disaat guru merasa yakin bahwa mereka memiliki kemampuanuntuk mengatasi
hambatan yang dihadapi mereka mampu menciptakan inovasi-inovasi dalam pengajaran di kelas. Hal ini
dapat dikatakan self efficacy merupakan indikator yang berpengaruh signifikan padapenelitian ini.

B. Analisis Inferensial
1. Model Pengukuran (Outer Model)

Untuk uji tahapan awal yang dilakukan yaitu harus memastikan nilai outer loading factor pada setiap
indikator yaitu kepuasan kerja, perilaku inovatif dan self efficacy sudah memenuhi syaratconvergent
validity. Berikut merupakanhasil dari proses pengolahan data SmartPLS4.0:

SE1 SE2 SE3 SE4

O o

Osoo 0890 0891 07

Self Efficacy
@
0.855 0.424

KK1 Pi1
w e
0.893 0.860
KK2 N P2
0.930 A o860
0.916) ) 0TI
KK3 = > e
0.91

i
0691
& Kepuasan Kerja Perilaku Inovatif
Kké x) W P4

Gambar 2. Outer Model

Dari gambar diatas dapat disimpulkan, untuk indikator secara padasetiap variabel secara keseluruhan
telah memenuhi syarat. Dimana nilai setiap indikator yang digunakan diatas 0,7 dan 0,5sampai 0,6 masih
dapat digunakan. Hal tersebut memiliki arti bahwa keseluruhan indikator dan variabel dapat digunakan dan
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dilanjukan untuk dilakukannya penelitian.

Langkah yang harus dilakukan selanjutnya yaitu discriminant validity, dimana tujuan dilakukannya
yaitu untuk memastikan nilai indikator yang digunakanlebih besar terhadap variabel itu sendiri daripada
variabel lainnya. Untuk discriminant validity terdapat 2 cara, yaitu dengan melihat nilai cross loading dan
nilaiAverage Variance Ecxtracted (AVE).Berikut ini nilai Cross Loading yang telah didapatkan dari
pengolahan data SmartPLS4.0:

Tabel 5. Nilai Cross Loading

KepuasanKerja (X) Perilaku Inovatif Self Efficacy(2)
Y

KK1 0.(89)2 0.827 0.813
KK2 0.929 0.762 0.768
KK3 0.916 0.800 0.774
KK4 0.893 0.796 0.738

Pl1 0.849 0.860 0.819
PI2 0.733 0.860 0.682
PI3 0.561 0.777 0.648
P14 0.818 0.916 0.799
SE1 0.698 0.773 0.913
SE2 0.727 0.780 0.893
SE3 0.787 0.767 0.888
SE4 0.853 0.805 0.904

Sumber: Hasil SmartPLS 4.0

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa untuk nilai indikator yang dibentuk lebih besar daripada variabel
lainnya. Sehingga indikator yang digunakan pada setiap variabel pada penelitian ini dapat dikatakanbaik
dan valid dalam menyusun masing-masing variabel.

2. Evaluasi Goodness of Fit
a. Uji Validitas

Selain meliat nilai cross loading, selanjutnya dapat dilihat dari nilai Square root Average Variance
Ecxtracted (AVE). Nilai AVE memiliki syarat yaitu nilai variabel yang digunakan harus diatas 0,5. Berikut
adalah nilai AVE variabel pada penelitian ini dari hasil data yang diolah menggunakan SmartPLS 4.0:
Tabel 6. Average Variance Ecxtracted
Average Variance

Variabel

Ecxtracted
(AVE)
KK (X) 0.824
PI(Y) 0.730
SE (2) 0.809

Sumber: Hasil SmartPLS 4.0

Tabel diatas merupakan tabel hasil output dari pengolahan data SmartPLS 4.0 yang menunjukan hasil
Average Variance Ecxtracted (AVE). Untuk variabel yang memiliki nilai Average Variance Ecxtracted
(AVE) terendah yaitu variabel perilaku inovatif dan variabel yang memiliki nilai tertinggi yaitu variabel
kepuasan kerja. Nilai AVE secara keseluruan diatas 0,5. Halini dapat disimpulkan bahwa setiap variabelsudah
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memenuhi syarat dan dikatakan valid.

b. Uji Reliabilitas

Untuk menguiji reliabilitas padapenelitian ini menggunakan nilai CompositeReliability dan Cronbach’s
Alpha. Berikut merupakan hasil pengolahan data SmartPLS 4.0 untuk nilai Composite Reliability dan nilai
Cronbach’s Alpha:

Tabel 7. Uji Realibilitas

Variabel Reliabi Iitf’;ls Cronbach’s
Komposit Alpha
KK (X) 0.949 0.929
P1 (Y) 0.915 0.877
SE (2) 0.944 0.921

Sumber: Hasil SmartPLS 4.0

Dari output diatas, dapat dilihat nilai Composite Reliability menunjukan nilai yang sangat tinggi.
Dimana secara keseluruhan variabel yang digunakan memiliki nilai diatas 0,70 dan memiliki artipula bahwa
variabel yang digunakan pada penelitian ini sangat reliabel untuk dilakukannya penelitian.

Kemudian, syarat dan ketentuan untuk nilai Cronbach’s Alpha yaitu nilai pada setiap variabel harus
diata 0,70. Pada tabel ditas diketahui memiliki hasil nilaidiatas 0,70 pada setiap variabel yang digunakan
pada penelitian ini. Untuk variabel kepuasan kerja memiliki nilaisebesar 0,949, variabel perilaku inovatif
memiliki nilai sebesar 0,915, variabel self efficacy memiliki nilai sebesar 0,944 yang memiliki arti bahwa
variabel-variabel yangdigunakan baik dan sangat reliabel untuk dilakukannya penelitian.

c. Uji Koefisien Determinan (R-Square)

R-Square merupakan pengujian yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahuiseberapa tingginya
variabel bebas memilikikemampuan untuk menjelaskan variabel terikat dalam suatu penelitian. Berikut
merupakan hasil pengolahan data SmartPLS:

Tabel 8. R-Square

R Square Adj R Square
Perilaku 0.826 0.820
Inovatif (Y)
Self Efficacy  0.731 0.729

Sumber: Hasil SmartPLS 4.0

Dari hasil output diatas untuk nilai R2sebesar 0.826. Yang memiliki arti bahwa variabel perilaku
inovatif mampu dijelaskanoleh variabel kepuasan kerja sebesar 82.6%dan sisanya dijelaskan oleh variabel
lainyang tidak disertakan dalam penelitian ini. Sedangkan R2 dari self efficacy sebesar 0.731, yang artinya
bahwa variabel self efficacy dapat dijelaskan oleh variabel kepuasan kerja sebesar 73.1%, dan sisanya
dijelaskan oleh variabel lain, sepertimotivasi kerja, keterikatan kerja, dan lain sebagainya.

3. Uji Hipotesis

Dengan melakukan pengujianhipotesis uji-t, peneliti mampu menentukanpengaruh atau tidaknya,
positif atautidaknya serta signifikan atau tidaknya padasetiap variabel bebas terhadap variabel terikat.
Berikut merupakan hasilpengolahan data SmartPLS :
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Tabel 9. Hasil Pengolahan data

Original Sampel (O) T Statistics(O/STDEV) P Values

Kepuasan Kerja (X) —Perilaku Inovatif (YY) 0.461 6.297 0.000
Kepuasan Kerja (X) —Self Efficacy (2) 0.855 0.845 0.000
Self Efficacy (Z) — Perilaku Inovatif (Y) 0.423 5.755 0.000
Self Efficacy (Z) x Kepuasan Kerja (X) —Perilaku -0.024 1.168 0.243
Inovatif (Y)

Sumber: Hasil SmartPLS 4.0

Pada original sampel dapat dilihat untuk nilai kepuasan kerja terhadap perilakuinovatif adalah bersifat
positif yaitu sebesar0,461 yang memiliki arti bahwa Perilaku Inovatif guru di Desa Gudangkahuripan
Lembang akan semakin meningkat jika Kepuasan Kerja yang didapatkan semakin meningkat pula.
Selanjutnya, untuk nilai self efficacy terhadap perilaku inovatifadalah bersifat positif yaitu sebesar 0,423
yang memiliki arti bahwa perilaku inovatif guru di Desa Gudangkahuripan Lembang akan semakin
meningkat jika self efficacy yang didapatkan semakin meningkat pula. Lalu, untuk variabel kepuasan kerja
terhadap perilaku inovatif dan dimediasi oleh variabel self efficacy besifat negatifsebesar -0.024 yang
memiliki arti bahwa variabel kepuasan kerja yang dimediasi olehself efficacy tidak memiliki pengaruh
terhadap perilaku inovatif.

Untuk hasil uji-t pada variabel kepuasan kerja terhadap perilaku inovatif menunjukan nilai t-hitung
6.297 > t-tabel 1,98498 dan memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang menunjukan bahwa perilaku
inovatif dipengaruhi secarasignifikan oleh kepuasan kerja itu sendiri.

Kemudian, variabel kepuasan kerja terhadap self efficacy memunjukkan t hitung0.845 > t-tabel 1.98498
dan memiliki nilai signifikansi 0.000 < 0.05 yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadapself efficacy.

Selanjutnya, variabel self efficacyterhadap perilaku inovatif menunjukan nilait-hitun 5.755 > t-tabel
1,98498 dan memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang menunjukan bahwa perilaku inovatif dipengaruhi
secara signifikan oleh selfefficacy itu sendiri.

Sedangkan, pada variabel kepuasankerja yang dimediasi oleh Self Efficacy secara parsial tidak
berpengaruh terhadap perilaku inovatif. Dapat dilihat bahwa hasilmenunjukkan nilai t-hitung 1.168 < t-tabel
1,98498 dan memiliki nilai signifikansi 0,243 > 0,05. Hipotesis ini ditolak dan memiliki arti bahwa kepuasan
kerja yang dimediasi oleh self efficacy tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku inovatif.

Pembahasan

Dari hasil uji t, dapat diketahui bahwa Kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku inovatif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Chandra et al, Febsri
Susanti Susanti, F. (2021), Endarwati, et al yang menemukan hasil bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif
terhadap perilakuinovatif. Akan tetapi hasil ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Handi Putra Putra, H. (2021) yang mengemukakan bahwa kepuasan kerja tidak berpengaruhterhadap
perilaku inovatif.

Selanjutnya dapat dilihat dari hasil uji t, bahwa kepuasan kerja memilikipengaruh yang positif
terhadap self efficacy.Hal ini serupa dengan hasil penelitian yangdilakukan oleh Arif Indra Indra, A. (2008).

Selain itu dari hasil uji t, didapatjuga hasil yang menunjukkan bahwa self efficacy memiliki
pengaruh positif terhadap perilaku inovatif. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri
Wahyuningrum Wahyuningrum, S. M., Widianto, S., & Abdulah, R. (2012), Dewa Nyoman Reza Aditya
Aditya, D. N. R., & Ardana, K. (2016) yang menemukan bahwa self efficacy memiliki pengaruh terhadap
perilaku inovatif. Akan tetapi Dian Tri Kusuma Wardani dalam penelitiannya menemukan hasil Wardhani,
D. T., & Gulo, Y. (2017) bahwa self efficacy tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku inovatif.
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Hasil dari uji t dalam penelitian ini menunjukkan bahwa self efficacy tidak memediasi kepuasan kerja

terhadap perilaku inovatif. Dalam hal ini dapat disebabkan oleh beberapa factor, seperti adanya faktor-faktor
lain yang lebihdominan dalam memediasi pengaruh kepuasan kerja terhadap perilaku inovatif.

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini dapatdisimpulkan bahwa Kepuasan Kerja memiliki pengaruh secara langsung
terhadap Perilaku Inovatif, akan tetapi Self Efficacy tidak memediasi pengaruh kepuasan kerja terhadap
perilaku inovatif. Dari hasil tersebut dapat menjadi gambaran bagi pihak manajemen sekolah agar terus
dapat meningkatkan kepuasan kerja guru demi meningkatkan perilaku inovatif guru dalam melakukan
pengajaran di kelas.Selain itu masih banyak variabel-variabel yang belum diikutsertakan dalam penelitian
ini, jadi diharapkan pada masa yang akan dating, dapat dilakukan penelitian dengan menyertakan variabel-
variabel lainnya, agardapat meningkatkan perilaku inovatif guru denga memaksimalkan faktor-faktor
lainnya.
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